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Abstrak−Kecamatan Sipirok di Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara, menghadapi tantangan dalam pengelolaan 

proses pendaftaran nikah, dengan peningkatan jumlah pernikahan yang menambah beban kerja Kantor Urusan Agama (KUA). Proses 
administrasi yang masih manual dan kurangnya transparansi informasi menimbulkan inefisiensi dan kesalahan dalam penanganan data, 

serta kesulitan bagi calon pasangan dalam memantau persiapan pernikahan mereka. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem 

Informasi Pendaftaran Nikah terintegrasi di KUA Kecamatan Sipirok menggunakan metode FAST (Framework for the Application of 

System Thinking) untuk mengotomatisasi seluruh proses administrasi, meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan 
data. Metode FAST menggabungkan peramalan cermat dan penjadwalan terperinci, sehingga proses pengembangan sistem dapat 

berjalan lancar dan sesuai target waktu. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat, 

mempercepat proses administrasi, serta mendukung pengambilan keputusan yang efektif dan akurat, sekaligus memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam bidang sistem informasi dan teknologi informasi, 
serta menjadi acuan bagi penelitian lain yang ingin mengembangkan sistem informasi serupa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang dikembangkan mampu mengurangi kesalahan dalam penanganan data, dan memberikan transparansi lebih baik 

kepada calon pasangan suami-istri, sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Kantor KUA 

Kecamatan Sipirok. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Pendaftaran Nikah; Kantor Urusan Agama (KUA); Kecamatan Sipirok; Metode FAST 

Abstract−Sipirok District, in South Tapanuli Regency, North Sumatra Province, faces challenges in managing the marriage registration 

process, with an increasing number of marriages adding to the workload of the Office of Religious Affairs (KUA). The manual 

administration process and lack of information transparency cause inefficiencies and errors in data handling, as well as difficulties for 
prospective couples in monitoring their marriage preparations. This study aims to develop an integrated Marriage Registration 

Information System at the KUA Sipirok District using the FAST (Framework for the Application of System Thinking) method to 

automate the entire administrative process, enhancing efficiency, accuracy, and transparency in data management. The FAST method 

combines careful forecasting and detailed scheduling, ensuring the system development process runs smoothly and meets the target 
timeline. The implementation of this system is expected to improve the quality of public services, expedite administrative processes, 

and support effective and accurate decision-making, while also ensuring compliance with applicable regulations. This research also 

contributes to the field of information systems and information technology, serving as a reference for other studies aiming to develop 
similar information systems. The results of the study indicate that the developed information system is reducing errors in data handling, 

and providing better transparency to prospective couples, thereby enhancing public satisfaction with the services provided by the KUA 

Sipirok District. 

Keywords: Marriage Registration Information System; Religious Affairs Office (KUA); Sipirok District; FAST Method 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi mayoritas muslim, memandang pernikahan sebagai suatu ikatan sakral yang 

tidak hanya menyatukan dua individu, tetapi juga menggabungkan dua keluarga besar. Oleh karena itu, proses pendaftaran 

nikah memiliki peran yang sangat penting dan harus dipersiapkan dengan matang [1]. Salah satu institusi yang berperan 

sentral dalam proses ini adalah Kantor Urusan Agama (KUA), yang bertanggung jawab untuk memfasilitasi dan 

mengawasi seluruh rangkaian prosedur pendaftaran nikah. Namun, berbagai tantangan dalam pengelolaan administrasi 

pendaftaran nikah masih sering ditemukan, terutama di wilayah-wilayah dengan jumlah pernikahan yang terus meningkat. 

Kecamatan Sipirok, yang terletak di Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara, merupakan salah satu wilayah 

yang menghadapi tantangan tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tapanuli Selatan, jumlah 

pernikahan di Kecamatan Sipirok terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, tercatat sebanyak 1.287 pasangan 

menikah, sementara pada tahun 2021, angka ini meningkat menjadi 1.412 pasangan. Lonjakan jumlah pernikahan ini 

menimbulkan beban kerja yang signifikan bagi Kantor KUA Kecamatan Sipirok, yang hingga saat ini masih 

mengandalkan proses administrasi manual dan belum memiliki sistem informasi yang terintegrasi. Hal ini mengakibatkan 

berbagai masalah seperti inefisiensi kerja, kesalahan dalam pengelolaan data, keterlambatan penyelesaian administrasi, 

serta kurangnya transparansi informasi kepada calon pasangan suami-istri. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang hanya mengembangkan sistem informasi pendaftaran nikah secara 

parsial di beberapa KUA, penelitian ini menawarkan solusi komprehensif berupa pengembangan Sistem Informasi 

Pendaftaran Nikah Terintegrasi di Kantor KUA Kecamatan Sipirok. Sistem ini tidak hanya bertujuan mengotomatisasi 

proses administrasi, tetapi juga mengatasi berbagai permasalahan seperti penumpukan pekerjaan, keterbatasan tenaga 

kerja, dan kesulitan akses informasi. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, seluruh proses pendaftaran nikah mulai dari 

pendaftaran awal hingga penerbitan akta nikah dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan transparan [2]. 
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan 

pendaftaran nikah di Kantor KUA Kecamatan Sipirok. Sistem informasi terintegrasi yang diusulkan juga memungkinkan 

pemantauan progress persiapan pernikahan secara real-time oleh calon pasangan suami-istri, sekaligus memudahkan 

pengelolaan data oleh petugas KUA. Selain itu, penelitian ini akan menggunakan metode FAST (Framework for the 

Application of System Thinking), sebuah pendekatan yang belum banyak digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi pendaftaran nikah. Metode FAST memberikan kerangka kerja yang sistematis dan efisien untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengimplementasikan sistem, mulai dari pengumpulan kebutuhan pengguna hingga pengujian dan 

implementasi akhir [3][4]. 

Dengan menggabungkan pendekatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan metode FAST, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi pernikahan di 

KUA Kecamatan Sipirok. Selain itu, sistem informasi yang terintegrasi akan mendukung kepatuhan terhadap regulasi 

hukum pernikahan, meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data, serta meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap 

pelayanan publik [5]. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai praktis, tetapi juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian di bidang pengembangan sistem informasi yang serupa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

tercipta solusi yang berkelanjutan dan dapat diimplementasikan di wilayah-wilayah lain yang menghadapi permasalahan 

serupa, sehingga mendukung upaya modernisasi layanan publik di Indonesia, khususnya dalam pengelolaan administrasi 

pendaftaran nikah [6][7].  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian  

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R&D). 

Metode R&D merupakan serangkaian proses atau tahapan yang bertujuan untuk menciptakan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada, dengan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan [8]. Alur metode R&D dalam 

penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah dan kebutuhan, mengumpulkan data, merancang produk (sistem 

informasi), mengembangkan produk, menguji produk, dan akhirnya mengimplementasikan produk yang telah 

dikembangkan dan diuji kepada pengguna [9]. 

2.2 Metode FAST (Framework for the Application of System Thinking) 

Metode FAST (Framework for the Application of System Thinking) adalah sebuah metode analisis kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi [10]. Metode ini membantu mengidentifikasi 

fungsi-fungsi utama dan pendukung yang diperlukan dalam sistem informasi, serta membangun hubungan logis antara 

fungsi-fungsi tersebut. Alur metode FAST dimulai dengan menentukan lingkup sistem, mengidentifikasi fungsi-fungsi 

utama, menghubungkan fungsi-fungsi tersebut secara logis, dan menentukan fungsi-fungsi pendukung yang diperlukan 

[11]. 

Dalam penelitian ini, metode FAST akan digunakan untuk menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

dari sistem informasi pendaftaran nikah yang akan dikembangkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok. Langkah-

langkahnya meliputi menentukan lingkup sistem, mengidentifikasi fungsi utama, memetakan fungsi-fungsi pendukung, 

menghubungkan fungsi-fungsi tersebut secara logis menggunakan diagram FAST, mengidentifikasi kebutuhan non-

fungsional, serta melakukan validasi dan verifikasi terhadap hasil analisis. Setelah kebutuhan teridentifikasi, hasil analisis 

dengan metode FAST ini akan menjadi dasar bagi perancangan dan pengembangan sistem informasi pendaftaran nikah. 

Diagram FAST memberikan gambaran jelas tentang fungsi-fungsi yang harus disediakan oleh sistem, serta hubungan 

logis antara fungsi-fungsi tersebut  [12]. 

Dalam implementasinya nanti, sistem informasi pendaftaran nikah akan menyediakan fungsi-fungsi utama seperti 

pengelolaan data calon pengantin, pengelolaan persyaratan pendaftaran nikah, penjadwalan dan pembuatan laporan, serta 

fungsi-fungsi pendukung seperti proses pendaftaran, validasi data, dan notifikasi. Dengan menggunakan metode FAST, 

pengembangan sistem akan lebih terstruktur, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode ini memastikan 

bahwa sistem memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah diidentifikasi, serta memiliki hubungan 

logis antara fungsi-fungsi yang disediakan [13].  

 

Gambar 1. Tahapan Metode FAST 
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Gambar 1. di atas adalah tahapan metode FAST. Berikut adalah tahapan dari metode FAST (Functional Analysis 

System Technique)[14] : 

a. Menentukan Lingkup Sistem 

 Tahap pertama adalah menentukan lingkup atau batasan dari sistem yang akan dikembangkan. Ini meliputi 

menentukan proses bisnis apa yang akan ditangani oleh sistem, siapa pengguna yang akan terlibat, serta batasan-

batasan lain yang relevan [15]. 

b. Mengidentifikasi Fungsi Utama (Basic Function) 

Pada tahap ini, tim pengembang mengidentifikasi fungsi utama atau tujuan akhir yang ingin dicapai oleh sistem. 

Fungsi utama ini merupakan alasan utama dibangunnya sistem tersebut. 

c. Memetakan Fungsi Pendukung (Supporting Functions) 

Setelah fungsi utama ditentukan, selanjutnya adalah memetakan fungsi-fungsi pendukung yang diperlukan untuk 

mencapai fungsi utama tersebut. Fungsi pendukung dapat berupa input, proses, atau kendala yang harus dipenuhi agar 

fungsi utama dapat tercapai. 

d. Membangun Diagram FAST 

 Pada tahap ini, fungsi utama dan fungsi-fungsi pendukung dihubungkan secara logis menggunakan diagram FAST. 

Diagram ini menunjukkan hubungan logis antara fungsi-fungsi tersebut, serta arah aliran dari fungsi pendukung 

menuju fungsi utama. 

e. Mengidentifikasi Kebutuhan Non-Fungsional 

Selain mengidentifikasi kebutuhan fungsional, metode FAST juga mengidentifikasi kebutuhan non-fungsional seperti 

keamanan, kinerja, skalabilitas, dan aspek-aspek lain yang harus dipenuhi oleh sistem [16]. 

f. Validasi dan Verifikasi 

Setelah diagram FAST dan kebutuhan non-fungsional teridentifikasi, tahap berikutnya adalah melakukan validasi dan 

verifikasi terhadap hasil analisis tersebut. Validasi dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan yang teridentifikasi 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, sedangkan verifikasi dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kelengkapan 

hasil analisis [17]. 

g. Revisi  

Jika terdapat masukan atau perubahan dari tahap validasi dan verifikasi, tim pengembang dapat melakukan revisi 

terhadap diagram FAST dan kebutuhan yang telah diidentifikasi. 

h. Dokumentasi 

Tahap terakhir adalah mendokumentasikan hasil analisis kebutuhan menggunakan metode FAST. Dokumentasi ini 

akan menjadi acuan dalam tahap perancangan dan pengembangan sistem selanjutnya [18]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Desain Sistem 

Diagram use case digunakan untuk menjelaskan secara terstruktur tahapan interaksi antara sistem dan penggunanya. 

Dalam sistem ini, terdapat aktor yang terlibat, yaitu user dan admin, di mana user berfungsi sebagai pengguna sistem. 

Diagram use case dapat dilihat pada gambar di bawah ini [19] [20]: 

Use Case Diagram

Register

Login

Menu Dashboard

Cetak Data Calon

Tambah
 Data Pernikahan

Data Seluruh 

Pendaftar Pernikahan

Logout

User

Admin

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Gambar 2. merupakan use case diagram sistem pendaftaran pernikahan. Dapat dilihat pada use case diagram di 

atas, bahwa ada dua actor yaitu admin dan user. Dimana untuk mengakses sistem admin harus login terlebih dahulu untuk 

kemudian menuju menu dashboard, data pria, tambah data pria, data wanita, tambah data wanita, data calon pengantin, 

tambah data calon pengantin dan cetak data calon pengantin dan terakhir logout.  

3.2 Implementasi Sistem 

a. Halaman Profile 

Gambar 3 adalah halaman profil adalah bagian antarmuka pengguna yang menampilkan informasi pada situs web dan 

memungkinkan untuk mengelola detail informasi yang ditampilkan. 

 

Gambar 3. Tampilan Profile 

Gambar 4. adalah halaman tampilan profil adalah bagian antarmuka pengguna yang menampilkan informasi pada 

situs web dan memungkinkan untuk mengelola detail informasi yang ditampilkan. 

 

Gambar 4. Tampilan Profile 

b. Halaman Register 

Gambar 5 adalah halaman registrasi. Menu register digunakan pengguna yang belum memiliki akun untuk mendaftar 

dan membuat akun baru. Pengguna akan diminta untuk mengisi formulir berisi data diri. Setelah proses registrasi 

selesai, pengguna masuk ke dalam akun yang telah dibuat untuk mengakses layanan atau fitur yang tersedia di dalam 

sistem. Untuk melakukan registrasi pada website tersebut. 

 

Gambar 5. Halaman Registrasi 
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c. Halaman Login 

 

Gambar 6. Tampilan Login 

Gambar 6. Adalah tampilan login. Halaman awal ini merupakan halaman login yang pertama kali admin dan user dan 

lihat saat membuka website. Admin dan user harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang terdaftar jika 

salah satu dimasukkan, baik administrator maupun pengguna tidak akan dapat mengakses halaman berikutnya. 

d. Halaman Dashboard User 

 

Gambar 7. Tampilan Dashboard User 

Gambar 7. merupakan tampilan dashboard user. Dashboard merupakan halaman pertama yang dapat ditemukan 

setelah berhasil melakukan login, terdapat beberapa tampilan syarat pendaftaran calon peserta pernikahan. 

e. Halaman Dashboard Admin 

 

Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin 
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Gambar 8. adalah tampilan dashboard admin. Pada halaman ini merupakan tampilan data pendaftar pernikahan. 

Sistem informasi pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok dirancang untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data calon pengantin secara efisien dan akurat. Data yang diperlukan 

dalam sistem ini meliputi informasi pribadi, dokumen pendukung, dan data terkait proses administrasi pernikahan. 

 

Gambar 9. Tampilan Tambah Data Pernikahan 

Gambar 9. merupakan tampilan tambah data pernikahan. Pada halaman ini merupakan tampilan pada Tambah Data 

Pernikahan Sistem informasi pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok. 

 

Gambar 10. Tampilan Data Calon 

Gambar 10. adalah tampilan data calon. Pada halaman ini merupakan tampilan pada edit, dokumen, lihat dan delete 

data pernikahan Sistem informasi pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok. 

 

Gambar 11. Lihat Data Calon 
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Gambar 11. adalah tampilan lihat data calon. Pada halaman ini merupakan tampilan pada data calon di Sistem 

informasi pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok. 

 

Gambar 12. Tampilan Data Dokumen 

Gambar 12. adalah tampilan data dokumen. Pada halaman ini merupakan tampilan data dokumen Sistem informasi 

pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok dirancang untuk mengumpulkan, 

menyimpan, dan mengelola data calon pengantin secara efisien dan akurat. Data yang diperlukan dalam sistem ini 

meliputi informasi pribadi, dokumen pendukung, dan data terkait proses administrasi pernikahan. 

 

Gambar 13. Edit Data Calon 

Gambar 13. adalah tampilan data edit data calon. Pada halaman ini merupakan Edit data calon pada Sistem informasi 

pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok. 

 

Gambar 14. Tampilan Data Seluruh Pendaftar Nikah 
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Gambar 14. adalah tampilan data seluruh pendaftar nikah. Pada halaman ini merupakan tampilan Data Seluruh 

Pendaftar Nikah Sistem informasi pendaftaran pernikahan yang diusulkan untuk Kantor KUA Kecamatan Sipirok  

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan perancangan sistem informasi pendaftaran pernikahan di Kantor KUA Kecamatan Sipirok 

menggunakan metode FAST, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: Sistem informasi yang diusulkan 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses administrasi pernikahan di Kantor KUA Kecamatan Sipirok. Metode ini 

memungkinkan identifikasi kebutuhan secara menyeluruh, perancangan sistem yang komprehensif, serta implementasi 

dan pemeliharaan yang terstruktur. Pendekatan ini menyediakan kerangka kerja yang terstruktur dari pengumpulan 

informasi hingga implementasi, memastikan efisiensi dan akurasi dalam proses pendaftaran. Sistem baru ini tidak hanya 

mengurangi kesalahan dan beban kerja manual, tetapi juga meningkatkan kepuasan pengguna dengan menyediakan 

layanan yang lebih baik dan efektif. Dengan demikian, penerapan FAST membawa manfaat yang signifikan bagi 

operasional KUA dan pengalaman calon pengantin. Hasilnya adalah sistem pendaftaran yang lebih efisien, mengurangi 

kesalahan, dan meningkatkan kepuasan pengguna, sehingga meningkatkan kualitas layanan di KUA secara keseluruhan. 
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